QAWAID FIQHIYAH DAN Q AW AID USHULIYAH 



BAB I 

Pendahuluan 

Apa sih kaidah fiqih dan ushul fiqih itu? Ada berapa macam-macanya? Dan 
bagaimana perbedaannya keduanya?. Dalam sebuah alinea kitab al-Madkhal al-Fiqhi, karya 
Dr. Musthafa al-Zarqa' (w. 1375 H) menulis: “seandainya kaidah fiqih tidak ada, maka 
hukum-hukum fiqih akan tetap menjadi serpihan hukum yang secara lahir saling bertentangan 
satu sama lain.” 

Mustafa az-Zarqa benar, sebab apabila kita terus-menerus berkutat mempelajari 
hukukm-hukum fiqih secara parsial (sepotong-sepotong), maka kita akan merasakan adanya 
kontradiksi antara satu hukum dengan hukum lainnya. Kita sering dibuat bingung saat 
mempelajari persoalan-persoalan hukum yang karakternya sama tetapi ketentuan hukumnya 
berbeda. 

Nah. salah satu solusi untuk mengurangi benang kusut itu, adalah dengan mengetahui 
substansi dan esensi hukum-hukum syari’at. Jadi, selain kita mempelajari hukum-hukum yang sudah 
jadi, kita juga dituntut untuk menguasai pangkal persoalan atau substanti hukumnya. Caranya adalah 
dengan mempelajari kaidah fiqih, baik kaidah ushuliyah maupun kaidah fiqhiyyah. Dengan kedua 
kaidah tersebut nilai-niai esensial syari’at terurai dengan sangat lugas, logis, tuntas, dan rasional. 

Hubungan keduanya seperti layaknya hubungan produk dengan sarana mengolahnya. 
Sebuah produk tentu memiliki sarana untuk mengolahnya. Suatu produk tentu diolah dari 
bahan-bahan dengan cara (resep) tertentu. Fiqh adalah sebuah produk. Ia diolah dari bahan 
wahyu, yaitu Alquran, dan sunnah Rasulullah. Adapun cara agar Alquran dan sunnah itu 
dapat dinikmati sebagai fiqh adalah dengan dengan ushul fiqh. Jadi, ushul fiqh adalah 
membicarakan bagaimana {how) Alquran dan sunnah dipahami. Hasil pemahaman itulah 
yang disebut dengan fiqh. Meskipun ushul fiqh sangat penting, tetapi seringkali pelajaran 
ushul fiqh kurang mendapatkan perhatian yang semestinya. Orang lebih senang mencari hasil 
jadinya, yaitu hukum-hukum fiqh. Ushul fiqh kemudian hanya dipelajari sambil lalu tanpa 
pemahaman arti penting kegunaannya, padahal melalui ushul fiqh akan diketahui sebab-sebab 
perbedaan pendapat para ulama dalam memahami Alquran dan sunnah serta bagaimana 
hukum Islam diformulasikan. Dengan cara tersebut, ushul fiqh mengantarkan umat Islam 
untuk lebih memahami ajaran agamanya secara bijaksana dan ilmiah. 




